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LAMPIRAN
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Lampiran 1 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kulit Pisang Muli (Musa acuminata Linn.) 

Preparasi Sampel untuk Uji Vitamin C 

Uji Kualitatif Vitamin C 

Positif Mengandung 

Vitamin C 

Negatif Mengandung 

Vitamin C 

Uji Kuantitatif 

Pembuatan Larutan Baku Induk 

Pembuatan Larutan Baku Kerja 

Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 

Penentuan Absorbansi 

Penetapan Kadar Vitamin C 

Analisis Data Kesimpulan 
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Lampiran 2 Perhitungan Pembuatan Reagen 

1. Pembuatan larutan NaOH 10% sebanyak 25,0 ml 

% NaOH yang akan dibuat = 10% 

Volume NaOH yang akan dibuat = 25,0 ml 

 
       

      
 x 25 ml = 2,5 gram add 25,0 ml 

 

2. Pembuatan larutan FeSO4 5% sebanyak 50,0 ml 

% FeSO4 yang akan dibuat = 5% 

Volume FeSO4 yang akan dibuat = 50,0 ml 

      

      
 x 50 ml = 2,5 gram add 50,0 ml 
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Lampiran 3 Pembuatan Reagen 

1. Pembuatan larutan NaOH 10% sebanyak 25,0 ml 

a. Ditimbang 2,5 gram NaOH menggunakan neraca analitik 

b. Dimasukkan ke dalam beaker glass 

c. Dilarutkan dengan aquadest secukupnya 

d. Dimasukkan ke dalam labu ukur 25,0 ml 

e. Dilarutkan dengan aquadest hingga tanda batas 

f. Dikocok hingga homogen 

 

2. Pembuatan larutan FeSO4 5% sebanyak 50,0 ml 

a. Ditimbang 2,5 gram FeSO4 menggunakan neraca analitik 

b. Dimasukkan ke dalam beaker glass 

c. Dilarutkan dengan aquadest secukupnya 

d. Dimasukkan ke dalam labu ukur 50,0 ml 

e. Dilarutkan dengan aquadest hingga tanda batas 

f. Dikocok hingga homogen 
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Lampiran 4 Identifikasi Tanaman Pisang Muli (Pisang Lampung) 

Berdasarkan literatur dari Satuhu dan Supriyadi tahun 1997 pada halaman 11 

dan 31 menyatakan bahwa pisang muli atau pisang lampung memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut : 

 

 

Hasil : 

Gambar Buah Pisang Muli (Musa 

acuminata Linn.) 

Keterangan 

 

  
 

  
 

 

a. Ujung buahnya lancip.  

b. Satu sisir terdiri dari 18 buah.  

c. Panjang buah 9 cm. 

d. Lingkar buah 10,5 cm.  

e. Warna kulit buah kuning penuh. 

f. Rasa buah manis.  

g. Aroma buah harum.  
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Lampiran 5 Perhitungan Pengenceran Larutan Baku Kerja 

1. Larutan baku induk 100 ppm yang diambil untuk membuat larutan baku kerja 

2 ppm sebanyak 50,0 ml 

100 ppm x Vbaku induk = 2 ppm x 50,0 ml 

100 ppm x Vbaku induk = 100 

Vbaku induk   = 
   

   
 

Vbaku induk   = 1,0 ml 

 

2. Larutan baku induk 100 ppm yang diambil untuk membuat larutan baku kerja 

4 ppm sebanyak 50,0 ml 

100 ppm x Vbaku induk = 4 ppm x 50,0 ml 

100 ppm x Vbaku induk = 200 

Vbaku induk   = 
   

   
 

Vbaku induk   = 2,0 ml 

 

3. Larutan baku induk 100 ppm yang diambil untuk membuat larutan baku kerja 

6 ppm 

100 ppm x Vbaku induk = 6 ppm x 50,0 ml 

100 ppm x Vbaku induk = 300 

Vbaku induk   = 
   

   
 

Vbaku induk   = 3,0 ml 

 

4. Larutan baku induk 100 ppm yang diambil untuk membuat larutan baku kerja 

8 ppm sebanyak 50,0 ml 

100 ppm x Vbaku induk = 8 ppm x 50,0 ml 

100 ppm x Vbaku induk = 400 

Vbaku induk   = 
   

   
 

Vbaku induk   = 4,0 ml 
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5. Larutan baku induk 100 ppm yang diambil untuk membuat larutan baku kerja 

10 ppm sebanyak 50,0 ml 

100 ppm x Vbaku induk = 10 ppm x 50,0 ml 

100 ppm x Vbaku induk = 500 

Vbaku induk   = 
   

   
 

Vbaku induk   = 5,0 ml 

 

6. Larutan baku induk 100 ppm yang diambil untuk membuat larutan baku kerja 

12 ppm sebanyak 50,0 ml 

100 ppm x Vbaku induk = 12 ppm x 50,0 ml 

100 ppm x Vbaku induk = 600 

Vbaku induk   = 
   

   
 

Vbaku induk   = 6,0 ml 
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Lampiran 6 Penetapak Kadar Vitamin C 

 

1. Persiapan Alat Spektrofotometer UV-Vis 

a. Untuk menghidupkan alat, tekan tombol on/off sampai berbunyi “bip” 

b. Alat akan melakukan booting pada sistem kemudian tunggu 2-3 menit 

c. Alat akan meminta untuk dilakukan self test, tekan tombol          pada layar 

untuk memulai self test, kemudian tunggu hingga semua tulisan terceklis alat 

siap di gunakan 

d. Setelah itu alat akan menampilkan dua halaman menu, masing-masing 

halaman menu menampilkan 4 mode yaitu sebagai berikut. 

Pada halaman pertama: 

1) Metode 

2) Pengaturan 

3) Tambahan 

4) AQA 

Pada halaman kedua: 

1) Hasil 

2) Sistem 

3) Loging/Logout 

4) Timer 

 

2. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Larutan Baku Vitamin C 10 ppm 

a. Untuk menentukan panjang gelombang maksimum, pilih menu tambahan, lalu 

pilih spektrum 

b. Atur panjang gelombang yang akan dicari yaitu rentang 215 – 315 nm 

c. Kemudian masukan blanko ke dalam kuvet dan letakan di tempat kuvet bagian 

ujung paling kiri 

d. Kemudian tekan tombol        tunggu hingga alat selesai membaca 

e. Lalu keluarkan blanko dari alat 

f. Masukan larutan baku kerja 10 ppm ke dalam kuvet 

g. Kemudian letakan di tempat kuvet bagian ujung paling kiri 

h. Kemudian tekan tombol        tunggu hingga alat selesai membaca 

i. Setelah selesai lalu tekan tombol # dibagian kanan layar 
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j. Lalu terlihat hasil panjang gelombong maksimum yang ada tanda       di bagian 

kanan absorbansi 

k. Catat hasil lalu tekan tombol save pada layar. 

 

3. Penentuan Absorbansi 

a. Untuk mencari absorbansi/transmitan maka, pilih menu tambahan, lalu pilih 

ABS/TRANS 

b. Atur panjang gelombang maksimal yang telah diketahui 

c. Kemudian masukan baku kerja 2 ppm ke dalam kuvet dan letakan di tempat 

kuvet bagian ujung paling kiri 

d. Kemudian tekan tombol        tunggu hingga alat selesai membaca 

e. Catat hasil lalu kemudian tekan tombol save pada layar 

f. Kemudian masukan baku kerja 4 ppm ke dalam kuvet dan letakan di tempat 

kuvet bagian ujung paling kiri 

g. Kemudian ulangi langkah 4 dan 5 untuk baku kerja 4 ppm 

h. Kemudian masukan baku kerja 6 ppm ke dalam kuvet dan letakan di tempat 

kuvet bagian ujung paling kiri 

i. Kemudian ulangi langkah 4 dan 5 untuk baku kerja 6 ppm 

j. Kemudian masukan baku kerja 8 ppm ke dalam kuvet dan letakan di tempat 

kuvet bagian ujung paling kiri 

k. Kemudian ulangi langkah 4 dan 5 untuk baku kerja 8 ppm 

l. Kemudian masukan baku kerja 10 ppm ke dalam kuvet dan letakan di tempat 

kuvet bagian ujung paling kiri 

m. Kemudian ulangi langkah 4 dan 5 untuk baku kerja 10 ppm 

n. Kemudian masukan baku kerja 12 ppm ke dalam kuvet dan letakan di tempat 

kuvet bagian ujung paling kiri 

o. Kemudian ulangi langkah 4 dan 5 untuk baku kerja 12 ppm 

p. Kemudian masukan sampel ke dalam kuvet dan letakan di tempat kuvet 

bagian ujung paling kiri 

q. Kemudian ulangi langkah 4 dan 5 untuk larutan sampel 

r. Perlakuan sampel dilakukan sebanyak 3 kali replikasi 
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Lampiran 7 Perhitungan Kurva Kalibrasi 

Tabel Absorbansi Blanko dan Baku Kerja Asam Askorbat 

No. Konsentrasi (x) Absorbansi (y) 

1. Blanko 0,000 

2. 2 ppm 0,011 

3. 4 ppm 0,058 

4. 6 ppm 0,080 

5. 8 ppm 0,112 

6. 10 ppm 0,129 

7. 12 ppm 0,165 

 

Tabel Perhitungan Kurva Kalibrasi 

No. x y xy x
2 

y
2 

1. 2 0,011 0,022 4 0,000121 

2. 4 0,058 0,232 16 0,003364 

3. 6 0,080 0,48 36 0,0064 

4. 8 0,112 0,896 64 0,012544 

5. 10 0,129 1,29 100 0,016641 

6. 12 0,165 1,98 144 0,027225 

n = 6 Σ = 42 Σ = 0,555 Σ = 4,9 Σ = 364 Σ = 0,066295 
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Persamaan Regresi Linear 

y = bx + a 

 

b = 
 (   ) (  )(  )

 (   ) (  ) 
 

 

   = 
 (   )   (  )(     )

 (   )   (  ) 
 

 

   = 
            

           
 

 

   = 
    

   
 

 

   = 0,0145 

 

a = 
(  )(   ) (  )(   )

 (   ) (  ) 
 

 

  = 
(     )(   )   (  )(   )

 (   )   (  ) 
 

 

  = 
              

           
 

 

  = 
     

   
 

 

  = -0,009 

 

y = bx + a 

   = 0,0145 x - 0,009 
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Lampiran 8 Perhitungan Koefisien Korelasi 

 

r = 
 (   ) (  )(  )

√  (   ) (  )    (   ) (  ) 
 

 

  = 
 (   )   (  )(     )

√  (   )   (  )     (        )   (     )  
 

 

  = 
            

√                                  
 

 

  = 
    

√                
 

 

  = 
    

√       
 

 

  = 
    

               
 

 

  = 0,9919448260146 

 

  ≈ 0,992  
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Lampiran 9 Perhitungan Konsentrasi Kadar Vitamin C pada Sampel Kulit 

Pisang Muli 

 

y = bx + a 

   = 0,0145 x - 0,009 

 

Tabel Absorbansi Sampel 

No. Sampel Absorbansi (y) 

1. R1 0,330 

2. R2 0,330 

3. R3 0,330 

 

1. Sampel R1 

y  = bx + a 

0,330 = 0,0145 x - 0,009 

-0,0145 x = -0,009 – 0,330 

-0,0145 x = -0,339 

 x = 
      

       
 

 x = 23,379310344827 

 x ≈ 23,379 ppm 

 

2. Sampel R2  

y  = bx + a 

0,330 = 0,0145 x - 0,009 

-0,0145 x = -0,009 – 0,330 

-0,0145 x = -0,339 

 x = 
      

       
 

 x = 23,379310344827 

 x ≈ 23,379 ppm 
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3. Sampel R3 

y  = bx + a 

0,330 = 0,0145 x - 0,009 

-0,0145 x = -0,009 – 0,330 

-0,0145 x = -0,339 

 x = 
      

       
 

 x = 23,379310344827 

 x ≈ 23,379 ppm 

 

4. Rata-Rata Konsentrasi Sampel = 
        

                  
 

= 
                    

 
 

= 
      

 
 

= 23,379 ppm 

= 23,379  mg/L 

= 
         

       
 

= 0,023379 mg / ml 

≈ 0,023 mg / ml 
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Lampiran 10 Perhitungan Simpangan Baku (Standar Deviasi) 

 

Diketahui : 

n = 3 

x1 = 23,379 ppm 

x2 = 23,379 ppm 

x3 = 23,379 ppm 

   = 
        

 
 

 = 
                    

 
 

 = 
      

 
 

 = 23,379 ppm 

 

SD = √
(             )  (             )  (             ) 

   
 

 = √
(     )  (     )  (     ) 

   
 

 = √
                          

 
 

 = √
        

 
 

= √          

= 0,7042283010501 

≈ 0,704
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Lampiran 11 Perhitungan Persentase Koefisien Variasi 

 

Diketahui : 

SD    = 0,704 

Rata-rata kadar sampel = 23,379 ppm 

 

% KV = 
  

                      
 x 100% 

= 
     

      
 x 100% 

= 0,0301124941186 x 100% 

= 3,01124941186% 

≈ 3,011% 
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Lampiran 12 Bahan-Bahan yang Digunakan 

 

 
 

Aquabidest 

 

 

 
 

Aquadest 

 

 
 

Benedict 

 

 
 

FeSO4 

 

 

 
 

NaOH 

 

 
 

Baku Asam Askorbat 

 

 
 

Kulit Pisang Muli 
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Lampiran 13 Dokumentasi Pembuatan Reagen 

1. Pembuatan Larutan NaOH 10% Sebanyak 25,0 ml 

 

 
 

Ditimbang 2,5 gram 

NaOH di neraca analitik 

 

 

 
 

Dimasukkan ke dalam 

beaker glass 

 

 

 
 

Dilarutkan dengan 

aquadest secukupnya 

 

 

 
 

Dimasukkan ke dalam 

labu ukur 25,0 ml 

 

 

 
 

Dilarutkan dengan 

aquadest hingga tanda 

batas 

 

 

 
 

Dikocok hingga homogen 
 

 

 
 

Dimasukkan ke dalam botol dan diberi label 
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2. Pembuatan Larutan FeSO4 5% Sebanyak 50,0 ml 

 

 
 

Ditimbang 2,5 gram 

FeSO4 menggunakan 

neraca analitik 

 

 

 
 

Dimasukkan ke dalam 

beaker glass 

 

 
 

Dilarutkan dengan 

aquadest secukupnya 

 

 

 
 

Dimasukkan ke dalam 

labu ukur 50,0 ml 

 

 
 

Dilarutkan dengan 

aquadest hingga tanda 

batas 

 

 

 
 

Dikocok hingga 

homogen 

 

 

 
 

Dimasukkan ke dalam botol dan diberi label 
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Lampiran 14 Dokumentasi Pembuatan Larutan Sampel 

 

 
 

Dicuci kulit pisang muli 

dengan air yang mengalir 

 

 

 
 

Dibilas dengan 

aquabidest 

 

 
 

Ditiriskan 

 

 
 

Dipotong kasar 

 

 
 

Ditimbang sebanyak 5,0 

gram menggunakan 

neraca analitik 

 

 

 
 

Dimasukkan ke dalam 

blender 
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Ditambahkan aquabidest 

sebanyak 100,0 ml 

 

 
 

Diaduk dan dihaluskan 

menggunakan blender 

 

 
 

Disaring menggunakan 

kertas saring dengan 

bantuan corong dan 

ditampung filtrat ke 

dalam labu ukur 250,0 ml 

 

 

 
 

Ditambahkan aquabidest 

hingga tanda batas 

 

 

 
 

Dikocok hingga larut dan 

homogen 

 

 

 
 

Dimasukkan ke dalam 

botol dan diberi label 
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Lampiran 15 Dokumentasi Identifikasi Vitamin C Secara Kualitatif 

1. Identifikasi Vitamin C dengan NaOH 10% dan FeSO4 5% 

 

 
 

Dipipet larutan sampel 

sebanyak 2,0 ml dan 

dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi 
 

 

 
 

Ditambahkan NaOH 

10% sebanyak 2 tetes 
 

 

 
 

Ditambahkan FeSO4 5% 

sebanyak 2,0 ml 
 

 

 
 

Diamati perubahan warna yang terjadi 
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2. Identifikasi Vitamin C dengan Reagen Benedict 

 

 
 

Dimasukkan 5 tetes 

sampel ke dalam tabung 

reaksi 

 

 

 
 

Ditambahkan 15 tetes 

pereaksi benedict 

 

 
 

Dipanaskan di atas api 

kecil sampai mendidih 

selama 2 menit 

 

 
 

Diamati perubahan warna yang terjadi 
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Lampiran 16 Dokumentasi Persiapan Larutan Blanko 

 

 
 

Dimasukkan aquabidest ke dalam labu 

ukur 100,0 ml 
 

 

 
 

Dimasukkan ke dalam botol dan diberi 

label 
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Lampiran 17 Dokumentasi Langkah Kerja Pembuatan Larutan Baku Induk 

Asam Askorbat 100 ppm 

 

 
 

Ditimbang asam askorbat 

sebanyak 50,0 mg 

menggunakan neraca 

analitik 

 

 

 
 

Dimasukkan ke beaker 

glass 

 

 
 

Dilarutkan dengan 

aquabidest secukupnya 

 

 
 

Dimasukkan ke dalam 

labu ukur 500,0 ml 

 

 

 
 

Ditambahkan aquabidest 

hingga tanda batas 

 

 
 

Dikocok hingga larut dan 

homogen 

 

 

 
 

Dimasukkan ke dalam botol dan diberi label 
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Lampiran 18 Dokumentasi Pembuatan Larutan Baku Kerja 
1. Pembuatan Larutan 2 ppm 

 

 
 

Dipipet larutan baku 

induk 100 ppm 

sebanyak 1,0 ml 

 

 

 
 

Dimasukkan ke dalam 

labu ukur 50,0 ml 

 

 
 

Ditambahkan 

aquabidest hingga tanda 

batas 

 

 

 
 

Dikocok hingga larut 

dan homogen 

 

 

 
 

Dimasukkan ke dalam botol dan diberi label 
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2. Pembuatan Larutan 4 ppm 

 

 
 

Dipipet larutan baku 

induk 100 ppm 

sebanyak 2,0 ml 

 

 

 
 

Dimasukkan ke dalam 

labu ukur 50,0 ml 

 

 
 

Ditambahkan 

aquabidest hingga tanda 

batas 

 

 

 
 

Dikocok hingga larut 

dan homogen 

 

 

 
 

Dimasukkan ke dalam botol dan diberi label 
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3. Pembuatan Larutan 6 ppm 

 

 
 

Dipipet larutan baku 

induk 100 ppm 

sebanyak 3,0 ml 

 

 

 
 

Dimasukkan ke dalam 

labu ukur 50,0 ml 

 

 
 

Ditambahkan 

aquabidest hingga tanda 

batas 

 

 

 
 

Dikocok hingga larut 

dan homogen 

 

 

 
 

Dimasukkan ke dalam botol dan diberi label 
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4. Pembuatan Larutan 8 ppm 

 

 
 

Dipipet larutan baku 

induk 100 ppm 

sebanyak 4,0 ml 

 

 
 

Dimasukkan ke dalam 

labu ukur 50,0 ml 

 

 
 

Ditambahkan 

aquabidest hingga tanda 

batas 

 

 

 
 

Dikocok hingga larut 

dan homogen 

 

 

 
 

Dimasukkan ke dalam botol dan diberi label 
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5. Pembuatan Larutan 10 ppm 

 

 
 

Dipipet larutan baku 

induk 100 ppm 

sebanyak 5,0 ml 

 

 

 
 

Dimasukkan ke dalam 

labu ukur 50,0 ml 

 

 
 

Ditambahkan 

aquabidest hingga tanda 

batas 

 

 

 
 

Dikocok hingga larut 

dan homogen 

 

 

 
 

Dimasukkan ke dalam botol dan diberi label 
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6. Pembuatan Larutan 12 ppm 

 

 
 

Dipipet larutan baku 

induk 100 ppm 

sebanyak 6,0 ml 

 

 
 

Dimasukkan ke dalam 

labu ukur 50,0 ml 

 

 
 

Ditambahkan 

aquabidest hingga tanda 

batas 

 

 

 
 

Dikocok hingga larut 

dan homogen 

 

 

 
 

Dimasukkan ke dalam botol dan diberi label 
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Lampiran 19 Persiapan Alat Spektrofotometer UV-Vis 

 

 
 

Untuk menghidupkan 

alat, tekan tombol on/off 

sampai berbunyi “bip” 

 

 

 
 

Tekan tombol       pada 

layar untuk memulai self 

test 

 

 

 
 

Tampilan menu 
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Lampiran 20 Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Larutan Baku 

Asam Askorbat 10 ppm 

 

 
 

Pilih Tambahan 

 

 

 
 

Pilih Spektrum 

 

 
 

Atur panjang gelombang 

yang akan dicari 

 

 

 
 

Dibilas kuvet dengan 

aquabidest 

 

 
 

Dimasukkan blanko 

aquabidest ke dalam 

kuvet 

 

 

 
 

Diletakkan di tempat 

kuvet bagian ujung paling 

kiri 

 

 

 
 

Tekan tanda 

 

 

 
 

Tampilan hasil panjang 

gelombang maksimum 

blanko 

 

 

 
 

Dikeluarkan blanko lalu 

dimasukkan larutan baku 

asam askorbat 10 ppm ke 

dalam kuvet 

 

 

 
 

Diletakkan di tempat 

kuvet bagian ujung 

paling kiri 

 

 

 
 

Tekan tanda 

 

 

 
 

Tampilan hasil panjang 

gelombang maksimum 

baku asam askorbat 10 

ppm 
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Lampiran 21 Data Hasil Penentuan Panjang Gelombang Masimum Baku 

Asam Askorbat 10 ppm 
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Lampiran 22 Penentuan Absorbansi 

 

 
 

Pilih Tambahan 

 

 

 
 

Pilih ABS/TRANS 

 

 

 
 

Atur panjang gelombang 

maksimal yang telah 

diketahui 

 

 

 
 

Dibilas kuvet dengan 

blanko lalu dimasukkan 

baku kerja 2 ppm ke 

dalam kuvet 

 

 
 

Diletakkan di tempat 

kuvet bagian ujung paling 

kiri 

 

 

 
 

Ditekan tombol       

tunggu hingga alat 

selesai membaca dan 

catat hasilnya 

 

 

 
 

Dibilas kuvet dengan 

blanko lalu dimasukkan 

baku kerja 4 ppm ke 

dalam kuvet 

 

 
 

Diletakkan di tempat 

kuvet bagian ujung paling 

kiri 

 

 

 
 

Ditekan tombol       

tunggu hingga alat 

selesai membaca dan 

catat hasilnya 

 

 

 
 

Dibilas kuvet dengan 

blanko lalu dimasukkan 

baku kerja 6 ppm ke 

dalam kuvet 

 

 
 

Diletakkan di tempat 

kuvet bagian ujung paling 

kiri 

 

 

 
 

Ditekan tombol       

tunggu hingga alat 

selesai membaca dan 

catat hasilnya 
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Dibilas kuvet dengan 

blanko lalu dimasukkan 

baku kerja 8 ppm ke 

dalam kuvet 

 

 
 

Diletakkan di tempat 

kuvet bagian ujung paling 

kiri 

 

 

 
 

Ditekan tombol       

tunggu hingga alat 

selesai membaca dan 

catat hasilnya 

 

 

 
 

Dibilas kuvet dengan 

blanko lalu dimasukkan 

baku kerja 10 ppm ke 

dalam kuvet 

 

 
 

Diletakkan di tempat 

kuvet bagian ujung paling 

kiri 

 

 

 
 

Ditekan tombol       

tunggu hingga alat 

selesai membaca dan 

catat hasilnya 

 

 

 
 

Dibilas kuvet dengan 

blanko lalu dimasukkan 

baku kerja 12 ppm ke 

dalam kuvet 

 

 
 

Diletakkan di tempat 

kuvet bagian ujung paling 

kiri 

 

 

 
 

Ditekan tombol      

tunggu hingga alat 

selesai membaca dan 

catat hasilnya 

 

 

 
 

Dibilas kuvet dengan 

blanko lalu dimasukkan 

sampel ke dalam kuvet 

 

 
 

Diletakkan di tempat 

kuvet bagian ujung paling 

kiri 

 

 

 
 

Ditekan tombol      

tunggu hingga alat 

selesai membaca dan 

catat hasilnya 
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Perlakuan terhadap sampel dilakukan sebanyak 3 kali replikasi 
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Lampiran 23 Data Hasil Penentuan Absorbansi 

 

 
 

Absorbansi blanko 

 

 
 

Absorbansi 2 ppm 

 

 

 
 

Absorbansi 4 ppm 

 

 

 
 

Absorbansi 6 ppm 

 

 
 

Absorbansi 8 ppm 

 

 
 

Absorbansi 10 ppm 

 

 

 
 

Absorbansi 12 ppm 

 

 

 
 

Absorbansi sampel pengulangan 

pertama 

 

 

 
 

Absorbansi sampel pengulangan kedua 

 

 
 

Absorbansi sampel pengulangan ketiga 
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Lampiran 24 Spesifikasi Baku Asam Askorbat  
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Lampiran 25 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 26 Lembar Konsultasi Laporan Tugas Akhir Pembimbing 1 
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Lampiran 27 Lembar Konsultasi Laporan Tugas Akhir Pembimbing 2 

 

: Isnenia, M. Sc., Apt. 
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Lampiran 28 Lembar Perbaikan Seminar Proposal Tugas Akhir 
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Lampiran 29 Lembar Perbaikan Seminar Hasil Tugas Akhir 

 

 

 


